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RINGKASAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (calssroom action research)
yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pembelajaran mengapresiasi tokoh
draura melalui penerapan metode bermain peran (rote playing) mahasiswa semester v
angkatan 2013Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian rnembuktikan bahwa
penerapan metode bennain peran (role playing) dalarn pembelajaran mengapresiasi
tokoh drama pada mahasiswa pada tahap perencanaall, pelaksanaan, dan evaluasi
adalah meningkat. Tahap perencanaan ditemukan adanya peningkatan kemampuan
merencanakan pembelajaran yang lebih baik. Tahap pelaksanaan ditemukan
peningkatan kualitas dan aktivitas positif pada mahasiswa selarna proses pembelajaran.
Mahasiswa yang sebelumnya merasa kurang siap dan kurang aktif dalam pembelajaran
menjadi lebih siap dan lebih aktif mengikuti pembelajaran. Tahap evaluasi ditemukan
hasil analisis tes kemampuan mengapresiasi tokoh drarra pada siklus I sebesar 61,40
dan nilai pada siklus II sebesar 84,37. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
penerapan metode bermain peran (role playing) dapat merdngkatkan kernampuan
mengapresiasi tokoh drarna pada mahasiswa bahasa dan Sastra indonesia [INM.
Sesuai dengan hasil penelitian ini diajukan saran, yaitu gunr dan mahasiswa
hendaknya kreatif dalam menentukan metode dalam pembelajaran mengapresiasi tokoh
drama dengan menerapkan metode bermain peran (role ptaying) untuk menumbuhkan
minat dan ketertarikan mahasiswa dalam pembelajaran.
Kata Ktrnci: peningftatan pembelajaran mengapresiasi tokoh drama melalui penerapan
metode bermain peran (role playing)
SUMMARY
This research is a classroom Action Research (CAR ) aiming at describing the
learning development o f
Appreciating the actors of literary work or drama through role play stratery. The
subjects of the study are semester flve students 
- 
education and literature study
program of academic year 20T3 of Indonesian department. The focus of the research is
in Planning, action, and evaluation. The results of the study indicates that there was a
development in flre planning, action, and evaluation on the three aspects evaluated. This
prcveC that the implementation of role play strategy in appreciathg the actors of drama
is signifi cantly increased.
In tle planning stage it was foun<i that there $as great students' capabilitv in
making lesson plan. In the action stage it was also foturd the development in the
quality and activities of the studenis during the leaniing process. The result shows that
the sfudents who are earlier not ready and also not active in study are improved now.
In the evaluation stage, it rvas found that in the fust cycle the improvement was 61.40;
in the second cycle it was 84.37. It is then concluded that the implernentation of role
play strategy it can improve the ability of students in appreciating the actors of drama
by the students education and literature departrnent of lndonesian department of UNM.
Based on the iesults ofthe research, it is suggested to students and teachers to
be active and creative in decidirrg the learning and teaching methods to appreciate the
actors of drama by implementing the role play stratery. This result can positively
increase motivation and interest of students to study.
Key words: drama, actors, appreciation, and role play
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Pendidikan formal terjadi suatu proses kegiatan belajar mengajar. Pada dasarnya
kegiatan belajar mengajar dalam pendidikan, khususnya pendidikan fonnal yang
berlangsung di dunia pendidikan terufina di perguruan tinggi adalah adanya interaksi
aktif antara Mahasiswa dan dosen. dosen bukan hanya rnenjadi pusat dari kegiatan
belajar mengajar, melainkan keterlibatan mahasiswa secara aktif menjadi hal yang tidak
kalah pentingnya. Agar dapat memancing maha siswa urflrk terlibat alrif dalam kegiatan
belajar mengajar, maka dosen difuntut untuk lebih kreatif dalam menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah dengan menguasai materi dan menggunakan
berbagai metode pembelajarax sehingga kegiatan belajar mengajar lebih variatif.dan
inovatif
Pengajaran Sastra Indonesia di pergunran tinggi telah berdiri sendin scbagai
sebuah mata kuliah yang mandiri, natnun mahasiswa masih merasa kurang mampu
membedakan antara mata kuliah yang lain terutama magapresiasr bentuk karya sasatra
yang lain.. Dengan demikian, seorang dosen bahasa Indonesia juga berarti guru apresiasi
sastra. Ia bertugas mengukur hasil belajar bahasa dan sastra lain mahasiswa yang menjadi
asuhannya ( Nurgiyantoro,200l: 319 ).
Dosen mengajarkan sastra tidak hanya untuk membuat siswa mengenal,
mernahami, serta menghafalkan definisi sastra, sejarah sastra,.gaya bahasa dalam karya
sastra, judul karya sastra, nama pengarang, maupun ar,gkatan dalam karya sastra saja,
melainkan untuk menumbuhkembangkan akal budi siswa melalui kegiatan pengalaman
bersastra yang berupa apresiasi sastra, ekspresi sastra, dan kegiatan telaah sastra.
Penerapkan metode bermain peran (role pltrying) dilrarapkan agar pembelajaran
sastra (drama) terasa lebih hidup dan menyenangkan. Selain itu, agar para mahasiswa
mendapatkan kesempatan yang lebih banyak dan memiliki kemampuan bermain drarna
dengan mempraLtikkannya langsung melalui pementasan drama di kelas. Dengan belajar
mementaskan drama, mereka akan lebih tahu mengapresiasi drama.
Berdasarkan pengamatan dan Tanya jawab langsung terhadap mahasiswa
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia dikemukakan bahwa selama ini mereka ktrang
mengerti tentang apresiasi drarna. Hal itu disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
tentang apresiasi drama yang mereka dapati. Mereka menginginkan dan berharap bahwa
daiam pembelajaran apresiasi drama tidak hanya pada teori saja, tetapi juga praktiknya.
Hal inilah yang rnenjadi dasar akan diadakannya penelitian yang akan difokuskan dan
menjadi alternatif untuk meningkatkan L:ualitas penlbelajaran apresiasi drama bagi
mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra lndonesia.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sebagai
upaya meningkatkan kemampuan mahasiswa dalarn mengapresiasi tokoh drarna pada
pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian dengan
judul "Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Tokoh Drama Melalui Metode Role
Playing pada Mahasiswa Jurusan Bahasa dan sastra Indonesia FBS trNM.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang pada bab pertama, rumusan masalah dealam
peneliian ini adalah sebagai berikut "Bagaimanakah tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran dalam meningkatan kemampuan mengapresiasi tokoh drama
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Kata apresiasi dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dari bahasa Inggris, yaitu
kata appreciation yang berarli penghargaan, penilaian, pengertian. Secara terminologi
apresiasi sasffa dapat diartikan sebagai penghargaan, penilaian, pengertian terhadap karya
sastra, baik yang berupa prosa fiksi, drama, maupun puisi (Dola, 2006: 4). Apresiasi
adalah penilaian (penghargaan) terhadap sesuatu, kesadarar, t;rhadap nilai seni dan
btrdaya (Depdikbud, 2007 : 62).
Menurut Maedar dkk, apresiasi adalah suatu proses dalam menikmati,
memahami, dan mengliargai atau kegiatan menggauli karya sastra dengan sungguh-
sungguh sehingga timbul pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis dan kepel;aa;i
pikiran yang baik terhadap karya sastra. Proses kegiatan apresiasi melalui tahap-tahap
sebagai berikut :
a. Tahap penikmatan atau tahap menyenangi. Tindakan operasional yang terjadi pada
tahap ini menonton bioskop, mendengarkan musik, menonton dratna, membaca novel
dan sebagainya.
b. Tahap penghargaan. Tindakan operasional yang te{adi pada tahap ini misalnya,
melihat kebaikan nilai atau manfaat suatu karya sasfra.
c. Tahap pemaharnan. Tindakan operasionalnya adalah rneneliti dan menganalisis unsur
instrinsik dan ekstinsik suatu karya sastra serta berusaha menyimpulkannya.
d. Taliap penghayatan. Tindakan operasionalnya adalah menganalisis lebih lanjut suatu
karya, mencari hakikat atau makna suatu karya beserta argunentasinya, membuaf
tafsiran dan rnenyuswr pendapat berdasarkan analisis yang telah dibuat.
e Tahap aplikasi atau penerapan. Tindakan operasionalnya adalah melahirkan ide bam,
mengamalkan penemuan atau mendayagurakan hasil apresiasi dalam mencapai nilai
material atau spiritual urtuli kepentingan sosial, politik, dan budaya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apresiasi adalah suatu proses dalam
nienikmati, memahami, dan rnenghargai atau kegiatan menggauli karya sastra dengan
; 
-i::$rh-stmgguh sehingga tumbuh pengertian, penghargaan kepekaan pikiran kritis dan
!..rikaan pikiran yang baik terhadap karya sastra.
Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dalam kegiatan apresiasi karya sastra,
\ila harus mempturyai pengetahuan yang cukup mengenai sastra dengan berbagai
aspeknya terutama mengenai unsur inffinsik dan ekstrinsik. Kalau kita tidak rnempunyai
pengetahuan yang cukup tentaflg karya sasffa itu, kegiatan apresiasi kita sampai pada
rairap pertama atau paling jauh hanya sampai tahap kedua.
B. Drama
Wiyanto (2002: 1), mengemukakan bahwa berdasarkan etimologi, kata drama
berasal dari bahasa Yunani dram yang berarri gerak. Tontonan drama menonjolkan
percakapan (dialog) dan gerak-gerik para pemain di panggurg. Percakapan dan gerak-
gerik itu memeragakan cerita yang tertulis dalam naskah. Dengan denrikian, penonton
dapat langsurg rnengikuti dan menikmati cerita tanpa harlrs mernbayangkannya.
Menurut Atrnadjaki, drama secara khusus dapat diklasifikasi, sebagai berikut :
Pei'iamc, yang lnenentukan bahwa karya sastra disebut drama adalah dialog. Dialog yang
sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang tokoh ; Kedua, drarna diciptakan bukan untuk
diniicnati melalui pernbacaan melainkan untuk pementasan ; Ketiga, kalau karya sastra
berbentuk prosa men€ritakan suatu kejadian rnaka drama atau teater adalah kejadiarr itu
sendiri,kejadian di atas pentas.
Drama adalah bentuk karya sastra yang merangsang gairah dan mengasikkan bagi
para pemain dan penonton sehingga sangat digemari masyarakat. Selanjutnya dikatakan
pula bahwa bentuk ini didukurg oleh tradisi sejak dulu yang melihat erat pada budaya
masyarakat setempat (Tang, 2005. 76).
Depdikbud (2007. 275), menyatakan bahwa drama adalah komposisi syair atau
prosa yang diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan watak melalui tingkah laku
( akting ) atau dialog yang dipentaskan.
Tarigan (dalam Djuningrn dan Mahmudah,2O07: 13) menyimpulkan beberapa
pengertian drama sebagai berikut: 1) Drama adalah salah sahr cabatg ilmu sastra. 2)
Drama dapat berbantuk prosa atau puisi.
1) Drarna mementingkan dialog. 3) Drarna adalah suatu lakon yang dipentaskan di atas
panggung. 4) Drama adalah seni yang menggarap lakon-lakon melalui penulisannya




adalah gambaran hidup yang yarlg disajikan dalarn gerak.3) Drama adalah sejurnlah
kejadian yang rnernikat hati.
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas mengenai pengertian drama dapat
disirnpulkan bahwa drama adalah salah satu karya sastra yang menceritakan kisah hidup
manusia dalam masyarakat yang diproyeksikan ke atas panggulg, disajikan dalam
bentuk dialog dan gerak berdasarkan naskah.
a. Jenis Drama
Penggolongan jenis drama sangat beragam. Wiyanto (2002:7)
rnengklasifikasikan jenis drama berdasarkan penyajian lakon antara lain :
1) Tragedi atau duka cita, yaitu jenis drama yang penuh kesedilran. Masalahnya, pelalru
utama dari awal sampai akhir perhrnjukan selalu sia-sia (gagal) dalam
memperjuangkan nasibnya.
2) Komedi atau snka cita, yaitu drama penggeli hati. Drama ini penuh kelucuan yang
menirnbulkan tawa penonton. Sebagian ofturg mengatakan bahwa komedi adalah
drama gelak.Meskipun dernikran, sarna sekali kornedi bukan lawak dal tetap
menunhrt nilai-nilai drama.
3) Tragekomedi, yakni perpaduan antara drama tragedi dan komeCi. Isi lakonnya penuh
kesedihan, tetapi juga mengandung hal-hal yang menggembirakan dan menggelikan
hati.
4) Opera, yakni drama yang dialognya dinyanyikan dengan diiringi musik. Drama jenis
ini memang mengutamakan nyanyian dan musik, sedangkan lakonnya hanya sebagai
sarana.Opera yang pendek namanya operet.
5) Melodrarna, yaitu drama yang dialognya diucapkan dengan iringan melodilmusik.
6) Farce, yaitu drama yang menyerupai dagelan, tetapi tidak sepenuhnya dagelan.
Ceritanya berpola komedi. Gelak tawa dimunculkan lewat kata dan perbuatan.
7) Tablo, yakni jenis drama yang mengutamakan gerak. Para pemainnya tidak
mengrrcapkan dialog, tetapi hanya melakukan gerakan-gerakan. Jalan cerita dapat
diketahui lewat gerakan-gerakan itu.
8) Sendratari, yaitu gabungan antara seni drama dan seni tari. Rangkaian peristirvanya
diwujudkan dalam bentuk tari yang diiringi musik.
b. [Jnsur Drama
Jika ingin mengevaluasi sebuah lakon dengan baik, maka lebih dahulu harus
mengenal unsur drama dengan baik pula. Azis (2007:114) membagi rursur drama antara
lain :
l) Terna
Terna adalah pikiran pokok yang mendasari lalion drama. Pikiran pokok ini
dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi cerita yang menarik. Jadi, seorang
penulis harus menentukan lebih dulu tema yang akan dikembangkannaya.
Jadi, tema merupakan gagasan utama atau sentral yang men-jadi dasar tujuan yang
hendak dicapai oleh pengmang. Diharapkan tema itu singkat dan menggunalian kalirnat
pendek.
2) Nw (plot)
Bila kita berpandangan bahwa karya sastra adalah sebuah stnrkhrr, maka alur hanis
mempunSrai suatu keutuhan. Alur merupakan penyajian rnotif-motif yang telah disusun
secara atristik dengan urutan peristiwa cerita yang terjadi dalam hubungan sebab-akibat.
Perkembangan cerita dalam bentuk drama bermula dan berakhir. Oari mula sampai
akhir memperlihatkan tingkat pengetahuan tertentu.
Secara rinci, perkembangan alur drama ada enam tahap, yaitu eksposisi, konflik,
komplikasi, krisis, resolusi, dan keputusan.
a) Eksposisi
Tahap ini disebut pula tahap perkenalan, karena penonton mulai diperkenalkan
dengan lakon drama yang akan ditontonnya meskipun hanya dengan gambalan
selintas. Wujud perkenalan ini berupa penjelasan untuk mengantarkan penonton pada
situasi awal lakon drama.
b) Konflik
Pemain drama sudah terlibat dalam persoalan pokok. Dalam tahap fui mulai ada
insiden (kejadian). Insiden pertama idlah yang memulai plot drama sebenarna,
karena insiden merupakan konflik yang menjadi dasar sebuah drama.
c) Komplikasi
lnsiden kemudian berkembang dan menimbulkan konflik-konflik yang semakin





Dalam tahap ini berbagai konflik sampai pada prurcaknya (klirnaks). Bila dilihat dari
sudut penonton, bagian ini rnerupakan purcak ketegangan.
Resolusi
Dalam tahap ini dilakukan penyelesaian konflik. Jalan keluar penyelesaian konflik-
konflik yang tedadi sudah mulai tarnpak jelas
Keputusan
Dalam tahap terakhir ini semua konflik berakhir dan sebentar lagi selesai. Dengan
selesainya cerita, maka tontonan drama sudah usai (bubar).
3) Tokoh dan Penokohan
Dalarn pengertian urlum tentang tokoh dan penokohan antara prosa dan drama
sama dalam arti drama sebagai teks sastra. Dilihat dari sudut karakter, dikenal istilah
rokoh protagonis dan tokoh antagonis.
Tang (2005: 9l), mengemukakan bahwa tokoh protagonis adalah tokoh yang
tnemiliki peran utama dan merupakan pusat gerak alur dalam sebuah cerita. Dalarn drama
Yrurani, aklor pertam a yang menanamkan pemn utama sekaligus beberapa peran
pembantu dan saat ini istilah itu mengacu pada tokoh yang palinf penting, biasanya
tokoh utama, dalam sebuah drama atau kisah. Tokoh antagonis merupakan tokoh yang
berperan paradoks dengan tokoh utama atau lawan
Karakler atau perwatakan adalah keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang tokoh dalaln
iakon drama. Seorang tokoh biasa saja berwatak sabar, ramah, suka menolong.
Sebalikrya, bisa saja tokoh lain berwata-k pemberang, suka marah, dan sangat keji.
Karakter ini diciptakan penulis lakon untuk diw{udkan oleh pemain yang memerankan
tokoh itu. Agar dapat mewujudkannya, pemain harus rnemahami benar karalter yang
dikehendaki penulis lakon drama (Wiyanto, 2002:27).
.1) Latar (Setting)
Tidak ada peristiwa yang berlangsung dalam kehampaan, semua tokoh hanya bisa
bergerak dalam ruang dan wakhr serta suasana tertentu. Latar memberikan pijakan cerita
secara jelas dan konkret. Hal ini penting untuk memberikan kesan realitas kepada
petnbaca, rnenciptakan suasana tertentu dan seolah-olah sesungguhnya terjadi.Dengan
demikian, pembaca merasa dipennudah dalam mengoperasikan daya imajinasinya.Oleh
sebab itu, pembicaraan mengenai latar (setling) selalu mencakup tiga aspek, yaitui latar
tempat, latar waktu, dan suasana te{adinya suatu adegan.
5 ) Amanat
Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan olel.r pengarang.
Jika penlasalahannya yang diajukan di dalarn cerita juga diberi jalan keluamya oleh
pengarang. maka jalan keluarnya itulah yang disebut arnanat. Amanat dapat terdapat
dalam sebuah l<arya sastra secara implisit atau eksplisit. Implisit bila jalan keluar atau
ajaran moral itu disiratkan di dalam tingkah laku tokoh menjeiang cerita berakhir.
Sedangkan amanat menjadi eksplisit bila pengarang di tengah atau pada akhir cerita
menyarnpaiakan seruan, saran, peringatan, nasihat, anjuran, dan larangan (Sujirnan dalam
Muhammad Rapi Tang, 2005:52)
Amanat adalah pesan rnoral yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca
naskah atau penonton drama. Pesan itu tentu saja tidak disarnpaikan s€cal? langsung,
tetapi lewat lakon naskah drama yang ditulisnya. Artinya pembaca atau penonton dapat
menyimpulkan, pelajaran moral apa yang diperoleh dari membaca atau menonton drama
itu.
C. Manfaat dan Tujuan Pengajaran Drama
Tujuan utama mengajarkan Crama adalah untuk memahami bagaimana suatn
tokoh harus diperankan dengan sebaik-baiknya dalam suatu pementasan.
Menurut Maedar dkk (dalam Djumingrn dan Mahmudah, 2007 l8)
mengemukakan bahwa ada beberapa manfaat drama yaitu :
1) Menghasilkan semacitrn pementasan.
2) Bertuluan untuk memperdalam perasaan baik bagi penonton rnaupun bagi pernain itu
senCiri.
3) Menimbulkan perasaan sekaligus menyimpan nilai moral sehingga seni drama
mempunyai kedudukan istimewa dalam maqyarakat.
4) Dapat menambah atau member pengetahuan tentang watak-watak orang lain dalarn
kehidupan bermasyarakat.
Bermain Peran (Role Playing)
Pengertian Bermain Peran (Role Pluying)
Bennain peran (role playing\, yaitu memainkan peranan dari peran-peran yarlg
sudah pasti berdasarkan kejadian terdahulu, yang dimaksudkan ruruk menciptakan
kembali situasi sejarah/ peristiwa masa lalu, menciptakan kemurgkinan-kemrurgkinan
kejadian masa yang akan datang, menciptakan kejadian mutakhir yang dapat dipercaya,




bermain peran ini diantaranya adalah : bennain peran penjual-pernbeli, bennain peran
peristiwa proklarnasi, atau keglatan yang sejenis (Djumingin, 2007 : 87 )
Zaini (20A8: 98), mengatakan bahwa bennain peran adalah suatu aktivitas
pembelajaran terencana yang dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang
spesifik. Bermain peran berdasar pada tiga aspek utama dari pengalaman peran dalam
kehidupan sehari-hari :
1) Mengarnbil peran (role taking), yaitu: tekanan ekspektasi-ekspektasi sosial terhadap
pemegang peran, contoh: berdasar pada hubmgan keluarga (apa yang harus
dikerjakan anak perempuan), atau berdasar tugas jabatan (bagaimana seorang agen
polisi harus bertindak).
2) Membuat peran (role making), yaitu: kemampuan pemegang peran untrk berubah
secara drarnatis dari satr peran ke peran yang lain.
3) Tawar-mena\ryar peran (role negotiation), yaifti: tingkat dimana peran-peran
dinegosiasikan dengan pemegang-pemegang peran yang lain dalam parameter dan
harnbatan interaksi sosial.
Asyirint (2010: 72), mergatakan bahwa model pembelajaran bermain peran (role
playing) adalaii suatu cara penguasairn bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan
imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan
siswa dengan mefiterillgkan sebuah tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada
umumnya dilakukan lebih dan satu olang, hal ini bergantung kepada apa yang
diperankan.
Pembelajaran dengan role playing adalah suatu cara penguasaan bahan- bahan
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan
imajinasi dan penglmyatan itu dilakukan siswa dengan memeraxkafrnya sebagai tokoit
hidup atau benda mati. Metode ini banyak melibatkan siswa dan membuat siswa senang
belajar serta metode ini mempunyai nilai tambah yaitu: (a) dapat menjamin partisipasi
seluruh siwa dan memberi kesempatan yang sama unhrk menunjukkan kemampuannya
dalam bekerjasama hingga berhasil, dan (b) permainan merupakan pengalaman yang
menyenangkan bagi siswa.
. Pembelajaran dengan role playing merupakan suatu aktivitas yang dramatik,
biasanya ditampilkan oleh sekelompok kecil siswa, bertujuan mengeksploitasi beberapa
mesalah yang ditemukan untuh melengkapi partisipasi dan pengamat dengan pengalaman







b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bermain Peran (Role Playing)
Asyirint (2010: 72) mengemukakan beberapa kelebihan metode bermain peran
(role playing), antara lain :
Melibatkan seluruh siswa dapat berpartisipasi memajukan kemampuarulya dalam
bekerjasama.
Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. Siswa akan berlatih
unhrk berinisiatif dan berkreatif karena pada waktu bermain peran para pemain
dihmtut untuk mengemukakan pendapabrya.
Pennainan merupakan penemrum yang mudah dan dapat digunakan dalaur situasi dan
waktu melalnrkan perrnainan.
Guru dapat mengevaluasi pem-ahaman tiap siswa melalui pengamatan pada waktut
permainana
Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak.
Kekurangan metode bennain peran (role playing), yaitu :
Memerlukan banyak wakfu.
Memerlukan tempat yarg cukup luas.
Sering kelas lain merasa tergaaggu oleh suara para pernain dan tepuk tangan
penonton / pengamat
c. Tahap-tahap Pelaksanaan Bermain Peran (Role Ploying)
Susilo (2010: 38) mengemukakan tujuh tahapan bermain peran (role playins)
yang dijadikan sebagai pedoman penyajian pembelajaran sebagai berikut:
1) Pemilihan masalah, guru menge,mukakan masalah yang diangkat dari kehidupan
peserta didik agar mereka dapat rnerasakan masalah itu dan terdorong untuk mencari
penyelesaiannya.
Pemilihan pefiLn, memilih peran yang sesuai dengan permasalahan yang akan
dibahas, mendeskripsikan dialog tokoh dan apa yang harus dike{akan oleh para
pemain.
Menyusun tahap-tahap bennain pe1ail, dalam hal ini guru telah membuat dialog tetapi
siswa dapat juga menambahkan dialog sendiri.
Menyiapkan pengama! pengarnat dari kegiatan ini adalah semua siswa yang tidak








5) Pemeranan, dalam tahap ini para peserta didik rnulai bereaksi sesuai dengan peran
masing-masing yang terdapat pada skenario bennain peran.
6) Diskusi dan evaluasi, mendiskusikan masalah-masalah serta pertanyaan yang muncul
dari siswa.
7) Pengambilan kesimpulan dari bermain peran yang telah dilakukan.
Jadi pembelajaran dengan bennain peran (role ptaying) merupakan cara belajar
yaflg dilakukan dengan cara membagi siswa rnenjadi beberapa kelornpok dan setiap
kelompok memerankan dialog tokoh sesuai dengan naskah yang telah dibuat dan materi
yang telah ditentukan oleh guru, sehingga siswa lebih mudah memahami dan mengingat
materi yang telah diperankan tersebut.
E. Pembelajaran Mengpresiasi Tokoh Drama Melalui Penerapan Metode Bermain
Peran
Talrapan bermain peran (role playing) yang dijadikan sebagai pedoman penyajian
pembelajaran mengapresiasi tokoh drarna sebagai berikut ini.
r) Pemilihan masalah, guru mengemukakan masalah yang diangkat dari kehidupan
peserta didik agar mereka dapai merasakan masalah itu dan terdorong untuk mencari
penyelesaiannya sehingga siswa dapat mengapresiasi tokoh drama dengan baik.
Pemilihan peran, memilih peran yang sesuai dengan permasalahan yang akan
dibahas, mendeskripsikan dialog tokoh dan apa yang harus dike{akan oleh para
pemain.
Menytsun tahap-tahap bennain peran, dalam hal ini guru telah membuat dialog
drama tetapi siswa dapat juga menambahkan dialog sendiri.
Menyiapkan pengamat yang bertugas mengapresiasi tokoh drama, pengamat dari
kegiatan ini adalah kelompok yang telah ditunjuk dan ti<iak rnenjadi pemain atau
pemeran.
Petneranan, dalam tahap ini para peserta didik secara berkelornpok mulai bereaksi
sesuai dengan peran masing-masing yang terdapat pada skenario bermain peran.
Diskusi dan evaluasi, mendiskusikan masalah-masalah dalam mengapresiasi tokoh
dmma serta pertanyaan yang muncul dari siswa.
Pengambilan kesimpulan dari pembelajaran mangapresiasi tokoh drama melalui








F. Menyimak dan tahapannya
Tahap-tahap menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suafu proses. Dalam
proses menyimak pun terdapat lima tahap yaihr tahap mendengar, tahap memahami,
tahap menginterpretasi, tahap mengevaluasi dan tahap menanggapi Tarigan (2003: 63).
1) Tahap mendengar, dalam tahap ini kita banr mendengar segala sesuatu yang
dikemukakan oleh pembicara dalarn ujaran atas pembicaraannya. Jadi kita masih
berada dalam hearing.
2) Tahap memahami, setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi kita untuk
mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang disampaikan oleh
pembicara. Kemudian sampailah kita dalam tahap understanding.
3) Tahap menginterpretasi, penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum puas
kalau hanya mendengar dan memaharni isi ujaran sang pembicara, dia ingin
menafsirkan atau menginterpretasikan isi, butir-butir pendapal yang terdapat dan
tersirat dalam ujaran itu; dengan demikian, sang penyimak telah tiba pada tahap
interpreling.
4) Tahap mengevaluasi, setelah memahami serta dapat menafsir atau
menginterpretasikan isi pembicaraan, rnenfmak pun mulailah menilai atatr
mengevaluasi pendapat serta gagasan pembicara mengenai keunggulan dan
kelemahan serta kebaikan dan kekurangan pembicara; dengan demikian, sudah
sampai pada tahap eveluating.
Tahap menanggapi, tahap ini merupakan tahap terakhir dalaur kegiatan menyimak.
Penyimak menyambut, mencamkan, dan menyerap serta menerima gagasan atau ide
yang dikemukakan oleh pembiceria daLamujaran atau pembicaranya. Lalu penyimak
pun sampailah pada tahap responding
Ragam Menlmak
Ragam menyirnak memrut Tarigan (2008: 38- 59), antara lain:
Menyimak ekstensif, sejenis kegiatan menyirnak mengenai hal'hal yang lebih ulnum
dan lebih bebas terhadap suatu ujaran, tidak perlu di bawah bimbingan langzung dari
seorang guru.
Menyimak intensif, kegiatan menyimak yang diarahkan pada suatu kegiatan yang









Banyak ahli berpendapat tentang tujuan menyimak, salah satunya adalah Tarigan
(2008: 60-61) yang menyatakan bahwa tujuan orang menyimak beraneka ragam, yaitu:
1) Agar dapat memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran pembicara, dengan kata lain
menyimak untuk belajar.
2) Menilanati sesuahl dari materi yang diujarkan atau yang diperdengarkan atau
dipagelarkan terutama daiam bidang seni, pendeknya rnenyimak untuk menikmati
keindahan audial.
3) Menyimak dengan maksud menilai suatu sirnakan (baik-buruk, indah-jelek, logis-
tidak logis), artinya menyimak untuk mengevaluasi.
4) Agar dapat menikmati serta menghargai sesuatu yang disimak, menyimak untuk
mengapresiasi materi simakan.
5) Agar dapat mengomunikasikan iCe-ide, gagasan-gagasan, ataupun perasaan-perasaan
kepada orang lain dengan lancar dan tepat.
6) Agar dapat membedakan bunyr-bun1.i yang tepat, bunyi yaug dapat membedakan
arti, bunyi yang tidak membedakan arti, biasanya terlihai nyata pada seseorang yang
sedang belajar bahasa asing yang asyik mendengarkan ujaran pembicara asli.
7) Agar dapat memecalrkan masalah secara laeatif dan analisis, sebab dari pembicara
memuugkinkan mendapatkan banyak masukan berharga.
8) Untuk meyakinkan diri terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini
diragukan.
Tujuan kegiatan menyimak, antara lain: 1) Ir4errdapatkan infonnasi tentang
sesuatu bal. 2) Mernahami yang disimak. 3) Menganalisis sesuatu yang disimak 4)










Ada/tidak peningkatan kemampuan mengapresiasi tokoh drama




TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. TUJUAN PENELTTIAN
Tujuan penelitian yang ingrn dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Peningkatan kemampuan mengapresiasi tokoh drama melalui metode role playing
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS LINM. tahap perencanaan
pembelajaran
2. Peningkatan kemampuan mengapresiasi tokoh drama melalui melalui nretode role
playing mahasiswa jumsan bahasa dan sastra Indonesia FBS UNM.pada tahap
pelaksanaan.
3. Peningkatan kemarrpuan mengapresiasi tokoh drama melalui role playing
mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia FBS [INM. pada tahap evaluasi.
B. MANF'AAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
Dapat memberikan infonnasi lebih rinci dan akurat tentang metode bennain peran
(role playing) dalam pembelajaran mengapresiasi tokoh drama bagi mahasiswa.






Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (C/a ssroom
Action Research). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan uotuk mendeskripsikan
penerapan rnetode bermain peran (role ptaying) dalam meningkatkan kernampuan
mengapresiasi tokoh drama pada mahasiswa jurusan bahasa dan sasatra FBS I-INM.
Mc. Niff(dalarn Muslikah, 2010:32), penelitian tindakan kelas pada hakikatnya
merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilalnrkan oleh peneliti
yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat unhrk pengembangan kurilnrlum,
pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar dan sebagainya.
B. Desain Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini merupakan suatu pencennatan terhadap proses
pembelajaran yang berupa tindakan dan te{adi di dalarn kelas. Mekanisme
pelaksanaannya direncanakan dalam bentuk bersiklus. Setiap siklus masing-masing
dilaksanakan dengan empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan, (4) dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu upaya
unhrk memperbaiki praktek pembelajaran agar lebih berrnanfaat dan dapat mengetahui
secara jelas masalah-masalah yang ada di kelas dan bagaimana mengatasi masalah





Pengamatan\> fs (Arikunto, 2009:16)
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Gambar 3.1: Proses dalam Penelitian Tindakan Kelas
C. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan di FBS
LINM . Adapun subjek dalarn penelitian ini adalah mahasiswa Bahasa dan Sastra
angkatan 2013 semester Y. Peneliti rnemilih mahasiswa angkatan 2013 tersebut sebagai
subjek penelitian karena masih terdapat permasalahan dalam hal mengapresiasi tokoh
drama.
D. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpaharnan terhadap konsep yang dibahas dalam
penelitian ini, beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Kemampuan mengapreslasi tokoh drama merupakan kemampuan siswa dalam
memahami dan menilai setiap tckoh dalarn suatu pementasan drama. Kemampuan
tersebut meliputi kemampuan mengevaluasi setiap tokoh dan karakernya.
2. Metode bermain peran (role playing) adalah sebuah cara belajar yang dilaku.kan
dengan cara membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok
memerankan dialog tokoh sesuai dengan naskah yang telah dibriat dan materi yang
telah ditentukan oleh guru, sehingga siswa lebih mudah mernahami dan mengingat
materi yang telah diperankan tersebut.
E. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini bempa data perencanaiul, data pelaksanaan, dan
evaluasi. Data penelitian tersebut diperoleh melalui_observasi, wawancara,dokumentasi,
dan tes dari setiap tindakan penggunaan metode bermain perwr (role playing) saat
perkuliahan apresiasi drama mahasiswa angkatan 2013 semester IV. Data tersebut
diuraikan sebagai berikut:
a. Data Perencanaan
Data perencanaan berupa rancangan pembelajaran pengajar. Rancangan tersebut
rneliputi pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi, sumber belajar,
dan perencanaan evaluasi yang dilaksanakan oleh mahasiswa.
b. Data Pelaksanaan
Data pelaksanaan berkaitan dengan penerapan metode bermain peran (role
playing) dalam perkuliahan apresiasi tokoh drarna. Data itu diperoleh dari hasil observasi
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tentang kegiatan mahasiswa yang dibimbing oleh dosen selama proses pembelajaran
apreseasi sastta. Hal itu dilakukan mulai dari awal perkuliahan hingga dosen dan
mahasiswa sampai pada tahap evaluasi hasil ke{a.
c. Data Evaluasi
Data evaluasi meliputi data proses dan data hasil. Data proses diperoleh dari hasil
observasi kegiatan mahasiswa selarna proses pembetajaran beriangsung. Sedangkan data
hasil berupa kemampuan mahasiswa mengapresiasi drama melalui metode bermain peran
(role playing).
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data lisan dan ternrlis. Data lisan
diperoleh dari dosen pengampuh mata kuliah apresiasi drama sekaligus peneliti dan data
tertulis dari hasil kerja mahasiswa jurusan bahasa dan sastra angkatan 2013. U.I'JM yang
sedang mengikuti proses perkuliahan mengapresiasi tokoh drama rnelalui metode
bermain peran (role playing).
F. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dengan menggunakan dua siklus.
Siklus I berlangsung dalam dua kali pertemuan dan siklus II berlangsung dua kali
peltemuan. Setiap siklus saling berkaitan dalam hal rangkaian kegiatannya. Artinya,
pelaksanaan pada siklus I akan dilanjutkan pada siklus II yang merupakan perbarkan dari
siklus I. Siklus I dan II meliputi: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
pengamatan, (4) refleksi.
G. Teknik Pengumpulan Data
Adaptrn teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi, observasi, dan wawancara.
1. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilalokan dengan cara mengumpulkan data dan menyimpan
data atau informasi dari berbagai surnber yang berkaitan erat dengan penelitian ini.
Pengambilan data meialui foto dan shoting dilakuhan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Peneliti meminta bantuan teman untuk mengambil garnbar atau
mendokumentasikan pembelajaran melalui foto dan shoting . Foto dan hasil shoting
yang diambil dijadikan sebagai sumber data.
2. Teknik observasi
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Teknik observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat seluruh kegiatan
sisrva dan gunr dalam proses pernbelajaran. Hal itu dilalukan dengan tujuan agar
diperoleh data terhadap hasil kegiatan guru dalarn mengarahkan dan mengontrol siswa
serta tindakan siswa selama proses pernbelajaran berlangsurg.
3. Teknik Wawancara
Teknik wawatlcara dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan
kepada dosen dan mahasiswa mengenai hambatan yang dialami selama proses
pembelajaran serta apa yang mereka rasakan setelah melakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan metode bermain peran
H. TeknikAnalisis Data
Teknik analisis dan pengolahan data yang ditempuh peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan teknik kualitatif.
1. Teknik Kuanfitatif
Analisis data secara kuantitatif adalah langkah untuk menganalisis data yang
berupa angka yang diperoleh dari tes tertulis. Penerapan metode bermain peran (role
playing) dalam upaya meningkatkan pembelajaran mengapresiasi tokoh drama
mahasiswa jurusan bahasa dan sastra FBS LrNM dikaitkan dengan ketuntasan belajar.
mahasiswa yang mendapatkan nilai 65 ke atas rnaka dalam peerkuliairan mengapresiasi
tokoh drama melalui metode bermain peran (role playing) oleh dosen dapat berhasil
efektif.
Taraf keberhasilan yang dicapai siswa dikatakan berhasil apabila mencapai nilai
baik dan sangat baik. Penilaian dilat<ukan dengan mrnus:
Nitai akhir = S9T*$ X skor ideal (100)sKor maKslmat
2. Teknik Kualitatif
Teknik klalitatif untuk memberi gambaran perubahan perilaku mahasiswa dalam
perkuliahan mengapresiasi tokoh drama melalui penerapan bermain peran (role playing)
dan mengacu pada data nontes yang berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh dari siklus I dan siklus n dibandingkan dengan cara melihat
hasil tes dan nontes, sehingga dapat dikeahui adanya perubahan perilaku mahasiswa dan
peningkatan pembelajaran mengapresiasi tokoh drama melalui penerapan metode
bermain peran (role playing)
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BAB V
IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini dibahas hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan
rnengapresiasi tokoh drama melalui penerapan metode bermain peran (role playing) pada
mahasiswa FBS LINM semester V amgkatan 2013. Pada tahap pereflcanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam hal ini yang dianalisis adalah data mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang tercennin pada siklus I dan siklus n, berupa
hasil tes dan hasil nontes (lernbar observasi, wawancara datr dokumentasi). Berdasarkan
rumllsan masalah, ketiga tahap tersebut secara rinci drpaparkan pada bagian berikut ini.
1. TahapPerencanaan
a. Deskripsi Proses Perencanaan Siklus I
Peneliti dan rnahasiswa berkolaborasi membuat desain pembelajaran
mengapresiasi tokoh drama dengan menggrrnaka.n metode bermain peran (role playing).
Peneliti dan mahasiswa menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan dalam
penelitian yaitu mengapresiasi tokoh drama dan menyiapkan naskah drama dari hasil
tulisan mahasiswa sebelumnya, memperhatikan tema yang sesuai dengan kehidupan
mahasiswa. Pada perternuan pertama peneliti menjelaskan pengertian apresiasi, drama,
unsur-unsur drarna, jenis-jenis drama serta membagikan teks drama pada masing-masing
kelompok. Pada pertemuan kedua, mahasiswa tidak lagi diberikan teori melainkan
langsung bermain peran. Kelompok yang tidak bermain peran bertugas rnengapresiasi
tokoli drama yang dipentaskan di dalarn kelas.
Pada tahap ini peneliti sudah membuat pedoman observasi untuk merekam
bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika pelaksanaan tindakan berlangsung.
Peneliti dan mahasiswa juga telah menyusun alat evaluasi sebagai alat ukur untuk
mengetahui peningkatan kemampuan mengapresiasi tokoh drama mahasiswa setelah
pembelajaran dengan menggunakan metode bennain peran.
b. Deskripsi Proses Perencanaan Siklus II
Siklus II rnerupakan tindak lanjut yang dirancang untuk memperbaiki proses dan
hasil pernbelajaran yang dilaksanakan pada siklus I. Hal-hal yang menyebabkan proses
pembelajaran menjadi kurang optimal diupayakan untuk diperbaiki, sedangkana hal-
hal yang sudah sangat mendukung suksesnya pembelajaran dirpayakan untuk tetap
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dipertahankan. Berdasarkan hasil refleksi pada kegiatan pembelajaran siklus pertama,
peneliti bersama mahasiswa lnerarlcang perencanaan uttuk mengatasi hal-hal yang masill
dianggap kurang pada siklus pertama diantaranya mahasiswa kurang aktif dalam bennain
peran sehingga mahasiswa yang berhrgas mengapresiasi tokoh dratna mengalarni
kesulitan menentukan karakter tiap tokoh.
Pada siklus II peneliti dan mahasiswa merumuskan rencana pelaksanaan
pernbelajaran tetap sama dengan siklus I, hanya pelaksanaannya akan lebih
dimaksirnalkan pada kekurangan-kekurangan pada siklus I. Upaya ini dilakukan agar
setiap rnahasiswa dapat menyimali drama secara jelas. Pada siklus II ini diusaliakan agar
peneliti dapat memberikan motivasi kepada mahasiswa pada tiap pertemuan agar
mahasiswa dapat lebilr aktif dan antusias dalam rnengikuti proses pernbelajaran.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Deskripsi Proses Pelaksanaan Siklus I
Peneliti menjelaskarr mengenai cara mengapresiasi tokoh drama melalui
penerapan metode bermain peran (role piaying). Setelah materi dije-laskan, selanjutnya
peneliti memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya apabiia ada hal yang
belum dipahami terkait materi yang telah dijelaskan. Setelah itu, mahasiswa membentuk
empat kelompok secara heterogen yang
terdiri dari 6 orang setiap kelompok, kemudian peneliti membagikan naskah drama pada
setiap ketompok dengan judul yang berbeda. Naskah drama yang dibagikan oleh peneliti
disesuaikan antara jumlah tokoh pada naskah drama dengan jumlah siswa setiap
kelompok. Selanjufftya mahasiswa secara berkelompok mernpelajari naskah dan
membagi peran dalam kelompoknya sesuai naskah drama yang telah dibagikan. Setiap
kelompok latihan membawakan perannya. Sebelum pertemuan pertama berakhir peneliti
mengingatkan mahasiswa untuk mempelajari materi dan naskah drama yang telah
dibagikan karena pada pertemuan berikutnya mahasiswa akan bermain peran dan akan
diadakan evaluasi.
b. Deskripsi Proses Pelaksanaan Siklus II
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, diketahui bahwa
hambatan terbesar yang dialami rnahasiswa adalah rnahasiswa kesulitan mengapresiasi
tokoh drama karena tidak dapat menyimak drama secara jelas. Hal ini juga disebabkan
oleh kelompok yang bermain peran tidak maksimal sehingga menyebabkan mahasisrva
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kurang antnsias. Oleh karena ittr, pada siklus II ini diupayakan agar peneliti lebih
mengoptimalkan proses pembelajaran. Selanjutnya diterapkan metode bennain peran
(role ptaying). Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini secara umum sama dengan siklus
I, hanya saja pada siklus I ketika kelompok pertama bermain peran, maka kelompok dua
yang mengapresiasi sedangkan pada siklus II ketika kelompok I yang bennain peran,
maka kelompok yang mengapresiasi bukan lagi kelornpok pertama melainkan kelornpok
tiga.
3. Tahap Evaluasi
a. Deskripsi Proses Evaluasi Siklus I
Pada siklus I diuraikan tentaflg penilaian pembelajaran mengapresiasi tokoh
drama melalui penerapan metode bermain peran (role playing)yang terdiri atas data tes
dan nontes. Aspek penilaian tes pada siklus I yaitu (1) mahasiswa menentukan kara"Ller
tiap-tiap tokoh (2) mengevaluasi pemeranan tokoh berdasarkan karakter yang seharusnya
diperankaa dengan alasan yang logis (3) menanggapi kelebihan tokoh yang bennain
peran (4) melunggapi kekurangan tokoh yang bermain peran. Drama pada siklus I ini
berjudul tangis, majalah dinding, dan persahabatan. Upaya perbdikan dari siklus I
kernudian diterapkan pada siklus II, yaitu penelirti memberikan motivasi pada
mahasiswa agff lebih konsentrasi lagr dalarn rnenyimak drama sehingga dapat
mengapresiasi tokoh.
Berdasarkan hasil tes siklus I nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 61,40. Hasil
tes siklus I tersebut menunjukkan bahwa melalui metode bermain peran (role playing)'
secara klasikal menuqfukkan kategori sedang. Hal ini disebabkan karena mahasiswa
kesulitan menentukan karakter tiap tokoh dan kelompok yang bennain peran tidak
maksimal. Tingkat pemahaman siswa dalam mengapresiasi tokoh drama yang disimak
masih rendah.
Berdasarkan hasil nontes, di antaranya hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dapat disirnpulkan bahwa pembahan tingkah laku rnahasiswa dalam
pembelajaran mengapresiasi tokoh drarna masih tergolong nonnal dan belum tampak
perubahan yang berarti. Hal ini disebabkan oleh sikap mahasiswa dalam pembelajaran
masih menunjukkan perilaku negatif yaitu perhatian mahasisua dalarn pembelajaran
befuun terfokus. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang berbicara dan bercanda
dengan temannya serta mahasiswa bennain peran tidak serius. Kekurangan-kekurangan
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pada siklus I ini, akan diperbaiki pada siklus selanjutnya yaitu siklus II untuk mengatasi
permasalahan yang ada.
b. Hasil Tes Siklus I
Penggunaan metode bermain peran (role ptayind dalam pembelajaran
mengapresiasi tokoh drama menekankan pada empat aspek penilaian yaitu aspek
menenfirkan karakter tiap-tiap tokoh, mengevaluasi pemeranan tokoh dengan alasal yang
logis, menanggapi kerebihan dan kekurangan tokoh yang bennain peran.
Hasil tes rata-rata mengapresiasi tokoh drama melalui metode bermain peran (role















76-90 0 0 0 Tinggr
3. 67-75 l3 54,16 855 Sedang
4. 51-60 il 45,83 620 Rendah
5. <50 0 0 0 Sangat rendah
Juml; rh 24 I00 l47s
Data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa mengapresiasi
tokoh drama dalarn katergori sedang, terbukti dari nilai rata-ratakelas yang dicapai pada
siklus I sebesar 61,40 dalam rentang 61-75. Data pada tabel 4.1 menunjukan bahwa
mahasiswa yang memperoleh nilai dengan rentang 51-60 dalam kategori rendah
sebanyak 11 mahasiswa atau 45,83o/o. Mahasiswa yang memperoleh nilai dengan rentang
61-75 dalarn kategori sedang sebanyak 13 mahasiswa atau 54,16yo. sedangkan
rnahasiswa yarg memperoleh nilai dengan rentang 76-90 dalam kategori tinggi dan
rentang 90-100 dalam kategori sangat tinggi tidak dicapai siswa atau 0o/o.
Nilai yang diperoleh dari siklus I secara klasikal belum mernenuhi target yang
sudah ditentukan sebesar 65. oleh karena itu, masih perlu ditingkatkan dengan
mengadakan siklus II. Hasil penilaian dari setiap aspek dapat dijelaskan sebagai berikut,
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1. Ketepatan menentukan karakter tokoh















2. 76-90 4 16.66 324 Tinggi
-1- 61-75 15 62,50 930 Sedang
4. s1-60 0 0 0 Rendah
5. <50 5 20,83 220 Sangat rendah
Juml ah 24 100 1470
Berdasarkan data pada tebel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa hasil tes
mengapresiasi tokoh drama dari aspek ketepatan menentukan karakter tokoh mencapai
bobot nilai 1470 dengan nilai rata-rata 6l ,25 dalam kategori sedang. Pada 2r+ mairasiswa
yang diteliti, mahasiswa yang rnendapatkan nilai dalam kategori sangat rendah dengan
rentang skor <50 dicapai 5 mahasiswa atau 20,830 . Kategori sedang dengan rentang
skor 61-75 dicapai 15 rnahasiswa atau62,50%o. kategori tinggi dengan rentang skor 76-90
dicapai 4 mahasiswa, sedanglian kategori sangat tinggr dengan rentang skor 91-100 tidak
dicapai mahasiswa atau 0o . Hal ini memrnjukkan bahwa tingkat kemarnpuan
mengapresiasi tokoh drama mahasiswa pada aspek ketepatan menentukan karakter tokoh
dari rnetode bermain pemn siklus I masih kategori sedang karena masih banyak siswa
yang kesulitan menentukan karakter tiap tokoh.
2. Mengevaluasi pemeran tokoh















2. 76-90 2 8,33 160 Tinggr
't 6t-75 I9 79.16 1 150 Sedang
4. 51-60 0 0 0 Rendah
5. <50 aJ 12.s 130 Sangat rendah
Jumlah 24 100 I 1440
Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa hasil tes
mengapresiasi tokoh drama dari aspek mengevaluasi pemeran tokoh drzuna mencapai
bobot nilai 1440 dengan nilai rata-rata 60,00 dalam kategori sedang. Pada24 mahasiswa
yang diteliti, mahasiswa yang mendapatkan nilai dalam kategori sangat rendah dengan
rentang skor <50 dicapai 3 mahasiswa atau 12,50 . Kategori sedang dengau rentang skor
61-75 dicapai 19 rnahasiswa atau 79,16oh, kategori tinggi dengan rentang skor 76-90
dicapai 2 mahasiswa atau 8,33oA, sedangkan kategori sangat tinggr dengan rentang skor
9t-100 tidak dicapai mahasiswa atau loh. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan mengapresiasi tokoh drama pada aspek mengevaluasi pemeran tokoh siklus
I masih datarn kategori sedang karena masih banyak mahasiswa yang belum mampu
mengapresiasi tokoh drama pada aspek mengevaluasi pemeran tokoh drama dengan
alasan yang logis.
4. Hasil Nontes Siklus I
Data nontes pada siklus I diperoleh melalui tiga hal observasi, wawancara dan
dokumentasi yang akan dipaparkan sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi dilakukan selarna proses pembelajaran mengapresiasi tokoh drama
melalui penerapan metode bermain peran (role playing). Observasi ini dilal'-ukan oleh
peneliti yang sekaligus bertugas mengamati dan rnengarnbil gambar mahasiswa sebagai
bentuk kolaborasi. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan pernbelajaran
mengapresiasi tokoh drama melalui penerapan metode bermain peran (role playing) pada
siklus I, diperoleh garnbaran bahwa kegiatan pelaksanaan belurn rnaksimal atau belum
terlaksana dengan baik. Secara rinci, kegiatan pembelajaran mengapresiasi tokoh drama
melaui penerapan metode bermain peran (role playing) pada mahasiswa FBS LINM
semester V sebagai berikut.
a. Aktivitas Siswa Siklus I
Hasil pengamatan terhadap aktil"itas mahasiswa pada siklus I menunjukkan
bahwa pada kegiatan awal pembelajaran, mulai pada perhatian mahasiswa menyimak
informasi yang disampaikan oleh peneliti, kedisiplinan waktu, dan perhatian mahasiswa
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terhadap metode yang diterapkan tarnpak aktif. Akan tetapi, pada kegiatan pengenalan
materi pernbelajaran mengenai cara tnengapresiasi tokoh drama (ketepatan menentukan
karakter tokoh, mengevaluasi pemeran tokoh, menanggapi kelebihan dan kekurangan
tokoh) mahasiswa tampak tidak aktif mengemukakan pendapatnya. Pada kegiatan
mengapresiasi tokoh drama mahasiswa juga tampak kurang aktif, masft ada mahasiswa
yang berbicara dengan teman di sampingnya saat kelompok tarnpil bermain peran. Begitu
ptrla mahasiswa yang tampil bennain peran tidak tidak terlalu aktif sehingga kelompok
yang berperan mengapresiasi tokoh drama merasa kesulitan. Akan tetapi, pada saat
mahasiswa diberi soal untuk menentukan karakter tokoh, mengevaluasi pemeran tokoh,
menanggapi kelebihan dan kekurangan tokoh, siswa tampak altif.
2. Wawancara
Wawancara dalam bentuk dialog mahasiswa berkaitan $engan kemampuan
mengapresiasi tokoh drama rnelalui penerapan metode bermain peran (role ptaying) .
Kegiatan wa\4,ancara dilakukan setelah selesai pembelajaran siklus I dan setelah
memperoleh nilai hasil tes siklus I. Kegiatan wawancara dilalorkan peneliti dengan tujuan
unftik rnengetahui tanggapen atau respon yang diberikan mahasiswa.melalui apresiasi
tokoh drama dengan penerapan metode bermain peran (role playingTnaha).
Hasil wawancara dengan mahasiswa mengaku bahwa metode yang digrurakan
sangat menarik dan lebih menyenangkan dan dengan adanya kelompok yang bemrain
peran membuat mereka lebilr sernangat dalam mengikuti pembelajaran mengapresiasi
tokoh drama karena mempermudah mereka dalam memahami karakter tiap tokol.r.
1. TahapPelaksanaan
a. Deskripsi Proses Pelaksanaan Siklus I
Pada siklus I ini lebih mengoptimalkan proses pembelajaran dan mahasiswa yang
bermain peran. Pada kegiatan awal mengidentif,liasi keadaan awal mahasiswa dengan
melihat minat, kesiapan, motivasi, kendisi flsik mahasiswa. Setelah itu. menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kepada mahasiswa dan menyampaikan motivasi
kepada mahasiswa dan memberikan kesadaran bahrva mereka mampu untuk mencapai
tujuan belajar yang diinginkan. Selanjunrya diterapkan metode bennain peran (role
playing). Pelaksanaan tindakan siklus II ini secara umurl sama dengan siklus I, hanya
saja pada siklus I ketika kelompok pertama bermain peran, kelompok dua yang
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mengapresiasi sedangkan pada siklus II ketika kelompok I yang bermain peran,
kelompok yang meilgapresiasi bukan lagi kelompok pertama melainkan kelompok tiga.
2. Tahap Evaluasi
a. Deskripsi Proses Evaluasi Siklus I
Tabel 4.11 Hasil tes kemampuan mengapresiasi tokoh drama
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Berdasarkatr data pada tabel 4.tl di atas menunjukkan bahwa hasil tes
keterampilan mengapresiasi tokoh drama dari siklus I ke siklus II mengalami
peningkatan. Uraian tabel tersebut akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut"
Hasil tes siklus I kemampuan mengapresiasi tokoh drama dengan rata-rata kelas
mencapai 61,40 atau dalam kategori sedang karena berada pada rentang 6l-75. Pada
siklus I dirasa belurn memenuhi target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 65. Skor rata-
rata tersebut masih berasal dari jumlah rata-ratamasing-masing aspek yang dinilai. Pada
aspek menentukan karakter tokoh drarna secara tepat memperoleh rata-rata sebesar 61,,25.
Aspek mengevaluasi perneran tokoh drama dengan alasan yang logis sebesar 60,00.
Aspek menanggapi kelebihan tokoh drama sebesar 61,66, dan aspek rnenanggapi
kekurangan tokoh yang bermain peran sebesar 62,91.
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Uraian hasil tes mengapresiasi tokoh drama pada siklus I di atas, dapat diketahui
bahwa pada siklus I mahasiswa kurang mampu dalam pembelajaran mengapresiasi tokoh
drama. Pada kondisi yang tergambar pada siklus I tersebut merupakan permasalahan
yang harus dihadapi dan dicarikan solusinya. Karena dari permasalahan itu maka
mengakibatkan nilai rata-rata secara klasikal yang didapat pada siklus I hanya 61,40 atatr
masih pada kategori sedang dan belum mencukupi target yang sudah ditentukan sebesar
65. Berdasarkan pennasalahan tersebut, solusi yang dilakukan oleh peneliti untuk
meningkatkan keterampitan membaca diagram adalah dengan melakukan tindakan siklus





Hasil penelitian rnembuktikan bahwa metode bennain peran (role plqting)
dalam pernbelajaran mengapresiasi tokoh drama dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa FBS UNM semester v angk. 2013.
1. Tahap perencanaan menunjukkan peningkatan kemampuan peneliti bidang studi
dalam merencanakan pembelajaran yang lebih baik.
2. Tahap pelaksanaan menunjukkan peningkatan kualitas dan aktivitas positif pada
mahasiswa selama proses pembelajaran. Hal tersebut tampak pada sebagian besar
mahasiswa sangat antusias dalam menyirnak drama.
3. Tahap evaluasi pembelajaran mengapresiasi tokch drama melalui penerapan metode
bermain peran (role pktying) menunjukkan peningkatan. Hasil analisis tes
kemampuan mengapresiasi tokoh drama menunjukkan bahwa pada siklus I nilai
rata-rata sebesar 61,40 dan termasuk dalam kategori sedang mengalami peningkatan
pada siklus 1I yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 84,37 dan termasuk dalam kategori
ringgr.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya dapat disarankan sebagai berikut.
1. Pengkaji Bahasa dan Sastra Indonesia hendalotya kreatif dalam menentukan metode
pernbelajaran apresiasi drama agar mahasiswa tidak merasa jenuh mengikuti
pembelajaran. Selain itu, penggrrnaan metode bermain peran terbukti marnpu
rneningkatkan kemampuan mengapresiasi tokoh drama Sastra Indonesia yang
menggrurakan metode tersebut untuk mernbelajarkan apresiasi tokoh drama.
Bagi peneliti dan guru bidang sttrdi lain dapat mengadaptasi rnodel pembelajaran ini
dalam membelajartan mata pelajaran lain kepada siswa dan mahasiswa.
2.
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3. Bagi peneliti selanjuhrya, diharapkan dapat melakukan penelitian sejenis dengan
model pembelajaran yang berbeda, sehingga diperoleh berbagai alternatif model
pernbelajaran kemampuan mengapresiasi tokoh drama mahasiswa.
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Lampiran 4. Instnunen Penelitian Siklus I Kelompok I
Petunjuk Soal:
a. Sebelum mengerjakan soal, terlebih dahulu tulis nama, kelas, dan stambuk pada
lembar jawaban!
b. Setelah menyimak drama *Buku Harian yang Hilang Karya Erliana, dkk." yang
diperankan oleh kelompok [V, jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Tuliskanlah lima tokoh beserta karakternya!
2. Berikan penilaian Anda terhadap pemeranan tiap-tiap tokoh dengan alasan yang
logis!
3. Tanggapilah kelebihan tiap tokoh!
4. Tanggapilah kekurangan tiap tokoh!
Lampiran 5.. Kelompok II
Petunjuk Soal:
a. Sebelum mengerjakan soal, terlebilr dahulu tulis,qama, kelas, dan stambuk pada
lembar jawaban!
b. Setelah menyimak drama "Tangis Karya A. Rumadi" yarug diperankan oleh
kelompok I, jawablah pertanyaan di bawah inil
1. Tuliskanlah lima tokoh beserta karaktemya!
2. Berikan penilaian Anda terhadap pemeranan tiap-tiap tokoh dengan alasan yang
logis!
3. Tanggapilah kelebihan tiap tokoh!








Lampiran 6 Kelompok III
Petunjuk Soal:
a. Sebelum mengerjakan soal, terlebih dahutu hilis nama, kelas, dan stambuk padu
lembar jawaban!
b. Setelah menyimak drama "Persahabatan yang Kembali utuh Karya Daryong
Tamas, dkk. " yang diperankan oleh kelompok II, jawablah pertanyaan di bawah
ini!
1. Tuliskanlah lima tokoh beserta karakternya
2. Berikan penilaian Anda terhadap pemeranan tiap-tiap tokoh dengan alasan yang
logis!
3. Tanggapilah kelebihan tiap tokoh!
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SURAT PERJANJIAN
PELAKSANAAN PENELITIAN PNBP FBS UNM
NOMOR : 825/UN36 .91PL12015
Pada hari ini Rabu tanggal Tiga Belas bulan Mei tahun Dua Ribu Lima Belas, kami
yang bertanda tangan di bawah ini:
1 Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd : Ketua Lembaga Penelitian Universitas
Negeri Makassar dalam hal ini
bertindak atas nama Perguruan Tinggi
Universitas Negeri Makassar,
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
: Dekan FBS Universitas Negeri
N4akassar dalam hal ini bertindak
sebagai Ketua Proyek Pelaksanaan
Penelitian PNBP FBS Universitas
Negeri Makassar, selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA,
. DosenFBSUniversitas Negeri Makassar
dalam hal ini bertindak sebagai Ketua
Pelaksana Penelitian PNBP FBS
2 Dr. H. Syarifuddin Dollah, M.Pd
3 Dr. Kisman Salija, M.Pd.
Universitas Negeri Makassar,
selanjutnya disebut PIHAK KETIGA.
Ketiga belah pihak secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
perjanjian pelaksanaan penelitian dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diatur
cjalam pasal-pasal berikut
Pasal 1
PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA
menerima tugas tersebut untuk mengkoordinir pelaksanaan tugas penelitian dan
PIHAK KETIGA melaksanakan Penelitian dengan judul:
Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Tokoh Drama MelaluiMetode Role
Ptaying Mahasiswa Pendidikan Bahasa lndonesia UNM Makassar
Pasal 2
(1) PIHAK KEDUA memberikan dana penelitian sebagaimana dimaksud pada pasal 1
sebesar Rp.7,000,000,- (Tujuh juta rupiah) sesuai Surat Keputusan Rektor
Universitas Negeri Makassar Nomor: 1495/UN36|PU2O15 tanggal 5 Mei 2015
yang dibebankan kepada DIPA Universitas Negeri Makassar Nomor: SP DIPA -
042.04.2.4A010412015, tanggal 15 April 2015.
(2) Pembayaran biaya penelitian akan dibayarkan secara bertahap ke rekening pIHAK
KETIGA dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Pembayaran Tattap Pertama sebesar 70'/' Cari total bantuan dana kegiatan
yailu 70o/o X Rp.7,000,000,- = Rp.4,900,000,- (Empat juta sembilan ratus ribu
rupiah) setelah surat perjanjian pelaksanaan penelitian ini ditandatangani oleh
kedua belah pihak.
b) Pembayaran Tahap Kedua/Terakhir sebesar 30o/o dari total bantuan dana
kegiatan yaitu 30% x Rp.7,000,000,- = Rp.2,100,000,- {Dua juta seratus ribu
rupiah) setelah menyerahkan Laporan Lengkap Penelitian ke Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Makassar
Pasal 3
(1) Dana kegiatan pelaksanaan penelitian PNBP FBS UNM sebagaimana di maksud
pada pasal2ayat (1,2) dibayarkan kepada PIHAK KETIGA:
Nama pada Rekening : DR KISMAN SALTJA
Nomor Rekening/Bank : 0225-01-043692-50-5 (Bank BRt)
(2) PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab atas keterlambatan dan/atau tidak
terbayarnya sejumlah dana sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayal (1) yang
disebabkan karena kesalahan PIHAK KETIGA dalam menyampaikan data peneliti,
narna bank, nomor rekening, dan persyaratan lainnya yang tidak sesuai dengan
ketentuan.
(3) PIHAK PERTAi'/IA berkewajiban mengorganisir dan memfasilitasi.
Seminar penelitian, sesuai fungsi dan peran Lembaga Penelitian Universitas Negeri
Makassar.
Pasal 4
(1) Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan (Mei s.d. 13 Nopember 2015), terhitung
dari tanggal yang tercantum dalam surat perjanjian pelaksanaan penelitian.
(2) Apabila PIHAK KETIGA karena satu dan lain hal bermaksud mengubah
pelaksanaan lokasi/jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian ini maka
PIHAK KETIGA harus mengajukan permohonan tersebut kepada PIHAK
PERTAMA.
(3) Perubahan pelaksanaan penelitian hanya dibenarkan apabila telah mendapat
persetujuan lebih dahulu dari PIHAK PERTAMA.
(4) Apabila batas waktu penelitian telah habis sedangkan PIHAK KETIGA belum
menyerahkan hasil pekerjaan seluruhnya kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK
KETIGA dikenakan denda sebesar 17oo (satu permil) setiap hari keterlambatan
dihitung dari tanggal jatuh tempo yang ditetapkan dan atau maksimal 5% (lima
persen) dari jumlah nilai keseluruhan.
(5) Apabila PIHAK KETIGA tidak dapat memenuhi pekerjaan pelaksanaan tugas
penelitian ini sesuai Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian sebagaimana yang
dimaksud ayat 1 tersebut maka PIHAK KETIGA wajib mengembalikan kepada
PIHAK KEDUA dana penelitian yang diterimanya, untuk selanjutnya disetor ke Kas
Negara.
Pasal 5
PIHAK KETIGA berkewajiban untuk:
(1) Menjamin bahwa judul penelitian sebagaimana disebut pada pasal 1 bukan plagiat
atau duplikasi penelitian. Jika ternyata bahwa penelitian yang dilakukan adalah
plagiat atau duplikasi dan/atau diperoleh indikasi ketidak jujuran dan itikat yang
kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka penelitian tersebut
dinyatakan batal, dan PIHAK KETIGA berkewajiban mengembalikan semua dana
yang telah diterima dari PIHAK KEDUA, untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara.
Disamping itu akan di proses sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
(2) Menyampaikan laporan akhir hasil penelitian kepada PIHAK PERTAMA sebanyak
3 (tiga) eksempelar bersama dengan artikel llmiah dan luaran lainnya sesuai
Standar Penulisan K.arya llmiah yang Terakreditasi dan 1 (satu) buah soft copynya.
(3) Melaporkan logbook dan memaparkan hasil/luaran penelitian pada
seminar/workshop penel itian.
Pasal 6
Laporan hasil akhir penelitian yang tersebut pada pasal 5 harus memenuhi ketentuan
sebagai berikut:
a. Bentul</ukuran kertas kuarto.
b. Warna sampul Coklat Tua dan Cetak Punggung.
c. Di bawah bagian kulit sampul ditulis:
Di biayai oleh
DIPA Universitas Negeri Makassar
Nomor: SP DIPA 
-A42.04.2.4001O412A15, tanggal 15 April 2015
Sesuai Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Makassar
Nomor. 1495/LjN36lPLl2O15 tanggal 5 Mei 2015
Pasal 7
Hal-haldan/atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa:
1. Pembelian barang dan jasa PPN 1O% PPh 22, 1,5oh
2. Belanja honorarium PPh Pasal 21:
a. 5% bagi yang memiliki NPWP untuk golongan lll, dan 6% bagi yang tidak
memiliki NPWP.
b. Untuk golongan lV sebesar 15%.
3. Dan Pajak 
- 
Pajak lain sesuai ketentuan yang berlaku.
4. Pajak-pajak tersebut dibayarkan oleh PIHAK KETIGA ke Kas Negara sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pasal 8
(1) Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan program Pene]itian
tersebut diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku.
(2) Hasil Penugasan Penelitian berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli dari
kegiatan penelitian ini adalah milik negara yang dapat dihibahkan kepada Lembaga
lain melalui Surat Keterangan Hibah.
Pasal 9
(1) Apabila terladi perselisihan antara ketiga belah pihak dalam pelaksanaan perjanjian
ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan memilih pengadilan
negeri apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah.
(2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini diatur kemudian oleh ketiga belah
pihak secara musYawarah.
Pasal 10
Surat perjanjian pelaksanaan penelitian ini dibuat rangkap 4 (empat), dua diantaranYa
bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya materainya
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Ketua Peneliti,t%
Dr. Kisman Salija, M.Pd.










KEI\{ENTERI..\N RISET. TEKN(]LL}GI. DAN PENT)IDIKAN TING(}I
UI{IVERSITAS ]{EGERI MAKASSAR {UNM)
LEI\IBA{;A PENELITIAN
\'{enara Piuisi L\a,{ Lt. l0 Jalau A. Pangerang Pettamni. I.Iakassar
feiepon: 8698-14 - 869851 - 360468 Fax. 86879,1 - 868819
Larnan: \r$"rv. ruun. ac. id Email: lernlinum@yahoo" co. id
* Puslit Krpcndtdukan dan Lingkunsan Hidup * Puslit Makenal Tradisional. Gizi dmr Keselratan
* Prslit Penrbrrdavm Prrmpual
* Pusht Budava dan Seni Etaik Sularresi
* Puslit Pcngeubmgm Iimu Perdidikan
* Puslit Penruda dan Olah Raga
SURAT KETERANGAN
Nomor 29lU N36.9/PL(2OL6
Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd
NIP : 19591231 198503 1 016
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian UNM




: Dr. Kisman Salija, M.Pd.
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: FBS UNM
Telah melaksanakan penelitian dengan judul:
"Peningkatan Kemdmpuon Mengspresidsi Tokoh Drama Melolui Metode Role Playing
Mahasiswa Pendidikan Bahasa lndonesio UNM Makassdf'
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 (tujuh) bulan
Skema Penelitian : Penelitian PN BP FBS UNM Tahun Anggaran 2015
Anggota Peneliti : ldawati, S.Pd., M.Pd.
Demikian surat keterangan dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
nuari 2016
. .:, I
Di. H. Jufri, M:Pd
NrP. 19591231X98503
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1 016

